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ABSTRACT

Appropriate strategies in retaill management are very important to win the increasingly fierce retail
industry competition, one of which is by implementing a retail business layout design. Abdidaya Mart
is a retailer that provides goods for daily equipment. This study was conducted to analyze the route
planning of product components to achieve the most efficient and economical flow between the
movement of people, equipment, and materials by implementing a layout strategy. The analytical
method used is the activity relationship chart (ARC) which focuses on analyzing the interrelationships
between activities in the retail business and the total closeness rating (TCR) which focuses on the
degree of proximity of each facility and department to the Abdidaya Mart retail business to determine
the first priority in retail development. The ARC results show that several rooms absolutely must be
close together, such as the cashier's room and the display room. The TCR value indicates the
sequence of rooms that are prioritized in development, namely display space with a value of 198, a
cashier with a value of 190, seats with a value of 109, warehouse with a value of 136, and toilets with
a value of 37. Layout solution shows the arrangement of rooms described as the result of research
This. The retail business layout design is useful for facilitating retail in managing efficient layout
positions and can reduce the density of movement activities that occur in retail.
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INTISARI

Strategi yang tepat guna dalam manajemen ritel sangat penting untuk memenangkan persaingan
industri ritel yang semakin ketat, salah satunya dengan menerapkan perancangan tata letak bisnis
ritel. Abdidaya Mart merupakan salah satu ritel yang menyediakan barang hingga perlengkapan
sehari-hari. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis perencanaan rute dari
komponen produk untuk mencapai aliran yang paling efisien dan ekonomis antara pergerakan orang,
peralatan, dan material dengan menerapkan strategi tata letak. Metode analisis yang digunakan
yaitu activity relationship chart (ARC) yang berfokus menganalisis keterkaitan antar kegiatan di
dalam bisnis ritel dan total closeness rating (TCR) yang berfokus mengenai derajat kedekatan setiap
fasilitas maupun departemen pada bisnis ritel Abdidaya Mart untuk menentukan prioritas pertama
dalam pembangunan ritel. Hasil ARC menunjukkan beberapa ruangan mutlak harus berdekatan
seperti ruang kasir dengan ruang display. Nilai TCR menunjukkan urutan ruangan yang menjadi
prioritas dalam pembangunan yaitu ruang display dengan nilai 198, kasir dengan nilai 190, tempat
duduk dengan nilai 109, gudang dengan nilai 136, dan toilet dengan nilai 37. Layout solution
menunjukkan penataan ruangan yang digambarkan sebagai hasil dari penelitian ini. Perancangan
tata letak bisnis ritel tersebut bermanfaat untuk memudahkan ritel dalam mengatur posisi layout yang
efisien, serta dapat mengurangi kepadatan aktivitas pergerakan yang terjadi pada ritel.

Kata kunci: ARC, bisnis ritel, optimisasi, tata letak, TCR.

PENDAHULUAN

Sektor ritel menjadi salah satu industri yang berkembang secara cepat seiring
perkembangan teknologi (Novianti, 2020). Perkembangan pesat ini membuat persaingan antar ritel
semakin ketat, terlebih lagi lokasinya yang berada di antara permukiman penduduk (Minarsih, 2022).
Untuk memenangkan persaingan tersebut, perlu adanya strategi yang diterapkan salah satunya
melalui tata letak bisnis ritel (Purwadisastra, 2021).

Di samping itu, kegiatan bisnis ritel erat kaitannya dengan manajemen rantai pasok. Tujuan
dari manajemen rantai pasok yaitu untuk optimalisasi semua proses terkait dalam upaya pemenuhan
permintaan pelanggan melalui sistem yang paling efektif dan efisien (Hidayat et al., 2023). Pesatnya
peningkatan permintaan konsumen yang terjadi pada pasokan menjadi alasan mengapa manajemen
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rantai pasok sangat dibutuhkan untuk menyesuaikannya dengan lingkungan bisnis yang ada
(Fanulene & Soediantono, 2022).

Selain itu, terdapat beberapa hal yang perlu dicermati dalam menjalankan bisnis ritel di
antaranya evaluasi jaringan pengiriman dan evaluasi jaringan pemasok. Santosa dan Hidayat (2019)
menjelaskan bahwa evaluasi jaringan pengiriman dilakukan dengan mengukur kinerja pengiriman
yang terdiri atas waktu tunggu pengiriman, waktu penyelesaian pesanan, reliabilitas, dan
ketidaknyamanan konsumen. Adapun evaluasi jaringan pemasok dilakukan untuk menjaga kuantitas
dan kualitas produk yang dijual berdasarkan kinerja pemasok.

Sementara itu, tata letak sebuah bisnis ritel menjadi hal yang perlu diperhatikan terkait
dengan optimalisasi keterkaitan antar aktivitas yang terjadi pada bisnis ritel. Hilmansyah dan
Handayani (2022) menjelaskan tata letak sebagai prosedur pengaturan peralatan-peralatan bagi
pelaku bisnis guna menunjang kelancaran proses bisnisnya. Dalam melaksanakan pembaharuan
tata letak, diperlukan persiapan yang bermanfaat untuk meningkatkan keterkaitan antar ruangan.
Saat tata letak yang dirancang telah optimal, maka akan mendatangkan manfaat yang besar bagi
pemilik bisnis dalam menjalankan bisnisnya.

Strategi tata letak bertujuan untuk menciptakan tata letak yang ekonomis dan mampu
memenuhi kebutuhan persaingan pada bisnis ritel (Chaerul et al., 2019). Adapun penyusunan tata
letak barang pada bisnis ritel mendatangkan kemudahan bagi konsumen saat berbelanja serta
mampu meningkatkan peluang munculnya keinginan untuk membeli barang lainnya (Munanzar et
al., 2023). Dengan demikian, saat konsumen merasa nyaman, maka bisnis ritel tersebut akan
mampu menghadapi persaingan yang ada pada industri.

Selain itu, strategi tata letak juga berperan penting dalam pendistribusian barang dari
gudang ke konsumen (Utami & Sanjaya, 2022). Aspek penting ini terkait dengan peranan tata letak
yang mampu meminimalisasi biaya dan mengefisiensi pengaturan dari keseluruhan aktivitas
(Suminar et al., 2020). Dengan demikian, diperlukan perancangan tata letak supaya ruangan yang
ada dapat difungsikan secara maksimal serta perpindahan barang menjadi lebih efektif dan efisien
(Hartari & Herwanto, 2021).

Penelitian ini berfokus pada perencanaan tata letak bisnis ritel Abdidaya Mart menggunakan
activity relationship chart. Adapun metode yang digunakan dalam menentukan ruangan yang
menjadi prioritas utama untuk dibangun pertama kali di bisnis ritel Abdidaya Mart yaitu total
closeness rating. Adanya penelitian ini diharapkan mampu memaksimalkan pemanfaatan bangunan
yang ada agar bisnis ritel Abdidaya Mart menjadi lebih efisien baik dari mobilitas barang maupun
pelanggan.

METODE PENGUMPULAN DATA

Yulistio et al. (2022) menyatakan bahwa tata letak fasilitas adalah teknik penataan fasilitas
yang terdiri atas sarana, prasarana, dan pelayanan untuk mendukung kecekatan dalam proses
produksi. Penataan ini bertujuan agar penggunaan ruang dapat dimanfaatkan secara maksimal
untuk peletakan alat, ruang dan fasilitas penunjang lainnya, serta tempat penyimpanan (storage)
material baik yang memiliki sifat sementara maupun permanen. Andini dan Hartati (2022)
menjelaskan bahwa tata letak ruangan yang tepat akan membantu proses bekerja dalam melakukan
pelayanan, mampu meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan, mampu memberikan
kenyamanan dan kebebasan bergerak bagi konsumen dan pekerja, serta membantu meningkatkan
koordinasi pekerjaan antar unit departemen. Dalam pembuatan tata letak ritel Abdidaya Mart,
digunakan alat analisis sebagai berikut:

1. Activity relationship chart disampaikan oleh Aziz et al. (2020) merupakan metode atau cara
sederhana untuk melakukan perencanaan tata ruang berdasarkan hubungan aktivitas yang
sering dinyatakan sebagai peringkat kualitas dan biasanya berdasarkan pertimbangan subjektif
masing-masing fasilitas. Penilaian didasarkan pada pertimbangan kualitatif dan diwakili oleh
huruf (A, E, I, O, U, dan X). Activity relationship chart berfungsi untuk memudahkan dalam
melakukan analisis hubungan antar ruang (Fajarika et al., 2019).

2. Total closeness rating merupakan alat analisis yang berisi suatu kode yang berfungsi untuk
menunjukkan kedekatan hubungan antar departemen (Fajarika et al., 2019). Data yang telah
diolah dengan metode activity relationship chart selanjutnya dijumlahkan bobot nilainya dari
setiap kedekatan departemen yang akan menghasilkan nilai total closeness rating (Andini &
Hartati, 2022). Tahap selanjutnya yaitu pengalokasian tata letak yang diusulkan berdasarkan
nilai TCR yang diperoleh berdasarkan derajat kedekatan (Faishal & Putra, 2019). Menurut
Febianti et al. (2020), rumus total closeness rating sebagai berikut:
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TCRi = ZCR | ke-n

Keterangan:
TCR = Total closeness rating
CR | ke-n = Jumlah closeness rating area | keseluruhan area

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tata letak mempunyai peran penting dalam suatu perusahaan yaitu untuk meminimalkan
biaya serta mengefisienkan pengaturan segala kegiatan barang masuk dan keluar. Perencanaan
tata letak yang benar akan membantu konsumen ketika melakukan pembelian barang. Tata letak
harus direncanakan dengan sebaik mungkin karena hal tersebut membantu perusahaan dalam
mengetahui aturan tata letak setiap ruangan yang efisien dan menguntungkan pihak perusahaan
serta dapat menciptakan loyalitas konsumen.

Abdidaya Mart berencana mempunyai satu area tempat duduk untuk menikmati makanan
siap santap, satu ruang gudang sebagai tempat penyimpanan persediaan, satu ruang display untuk
menata rak setiap produk, dan kasir sebagai tempat transaksi pembayaran. Pengaturan ruang
display produk sangat berpengaruh terhadap visualisasi dan konsep ritel tersebut. Setiap barang
yang disusun dalam rak memiliki konsep atau karakter yang berperan penting dalam tata letak ruang
display tersebut (Yulistio et al., 2022).

Activity Relationship Chart

Pada sebuah perusahaan harus ada keterkaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan
lainnya yang dianggap penting dan selalu berdekatan agar menciptakan kelancaran pada
aktivitasnya. Langkah pertama dalam menyusun derajat hubungan adalah melihat hubungan derajat
kedekatan antar departemen beserta alasannya untuk melakukan penempatan suatu bagian.
Penerapan metode activity relationship chart digunakan untuk melakukan analisis mengenai tingkat
kedekatan atau jarak antar ruangan. Activity relationship chart atau peta hubungan kerja kegiatan
adalah aktivitas atau kegiatan antara setiap bagian yang menggambarkan penting atau tidaknya
kedekatan antar ruangan. Terdapat lima ruangan yang berada pada ritel Abdidaya Mart yaitu ruang
display, kasir, tempat duduk, gudang, dan toilet. Adapun analisis activity relationship chart dapat
dilihat pada gambar 1.

Ruang display

Kasir

Tempat duduk

Gudang

Toilet
Gambar 1. Activity Relationship Chart (ARC) Ritel Abdidaya Mart

Hasil analisis activity relationship chart pada gambar diatas menggambarkan derajat
hubungan antar ruangan. Simbol huruf yang tertera menunjukkan derajat hubungan secara kualitatif
yang terdiri atas kategori A, E, I, O, U, dan X. Adapun pemberian kategori pada setiap ruangan
memiliki alasan sebagai berikut:

a. Kategori A, merupakan ruangan yang mutlak perlu bersebelahan karena mempunyai
hubungan yang erat baik dari penggunaan space area maupun aliran material yang terjadi.
Apabila jarak antara kedua ruangan ini terpisah jauh, maka akan mengganggu banyak
pekerjaan lainnya, mengurangi produktivitas, dan mengganggu kenyamanan konsumen
ketika melakukan pembelian. Salah satu contoh ruangan yang harus berdekatan adalah kasir
dan ruang display. Adanya kedekatan antara kasir dan ruang display diharapkan mampu
memudahkan konsumen ketika melakukan transaksi setelah memilih produk pada ruang
display. Dengan demikian, aliran pembelian dapat berjalan dengan lancar.

b. Kategori E, menyatakan bahwa ruangan sangat penting untuk bersebelahan karena adanya
urutan aliran pembelian yang biasanya secara langsung dilakukan oleh konsumen. Apabila
jarak antara kedua ruangan ini jauh, maka akan mengurangi frekuensi pembelian yang
dilakukan oleh konsumen. Salah satu contoh ruangan yang sangat penting untuk
bersebelahan adalah kasir dan tempat duduk. Konsumen akan tertarik untuk melakukan
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pembelian makanan dengan frekuensi yang lebih sering apabila terlihat tempat pembayaran
dan tempat duduk yang disediakan bersebelahan.

c. Kategori I, menyatakan bahwa ruangan penting untuk bersebelahan karena kedua ruangan
ini tidak dalam satu aliran pembelian, tetapi masih dalam space area yang berdekatan. Selain
itu, kedua ruangan memiliki urutan pekerjaaan yang sama sehingga hubungan antara kedua
ruangan dianggap penting. Salah satu contohnya yaitu antara ruang display dan toilet. Kedua
ruangan ini penting untuk bersebelahan agar keberadaan toilet dapat dengan mudah
dijangkau oleh konsumen yang sedang berbelanja.

d. Kategori O, menyatakan bahwa ruangan biasa saja yang artinya tidak disarankan untuk
berjauhan, tetapi tidak disarankan juga untuk berdekatan. Kedua ruangan tidak memiliki
hubungan aliran kerja maupun aliran pembelian, tetapi memiliki space area yang masih sama
dan menggunakan peralatan kerja yang sama.

e. Kategori U, menyatakan bahwa ruangan tidak mempunyai alasan yang kuat untuk saling
berdekatan. Jarak antara ruangan tidak berhubungan dan dapat diletakkan berjauhan. Salah
satu contohnya antara gudang penyimpanan dan tempat duduk karena situasi dalam ruang
gudang akan membuat konsumen merasa tidak nyaman.

f. Kategori X, menyatakan bahwa ruangan tidak diperlukan untuk bersebelahan. Penempatan
antara ruangan sebaiknya berjauhan agar tidak menggangu pekerjaan yang dilakukan. Salah
satu contohnya yaitu antara tempat duduk dan toilet karena situasi dalam toilet akan membuat
konsumen merasa tidak nyaman dan mengurangi frekuensi pembelian.

Total Closeness Rating (TCR)

Total closeness rating digunakan untuk menentukan ruangan yang menjadi prioritas
dibangun pertama kali. Tahap ini adalah hasil yang didapatkan dari penyusunan mengenai derajat
hubungan setiap fasilitas di ritel Abdidaya Mart melalui activity relationship chart (ARC). Adapun
perhitungan total closeness rating (TCR) pada ritel Abdidaya Mart dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Total Closeness Rating (TCR)

thljlzﬁlg 8A1 2E7 ? (3) llJ g( Perhitungan TCR
Ruang display 2,3 4 5 - - - (2%81)+(1x27)+(1x9) 198
Kasir 14 3 - - 5 - (2x81)+(1x27)+(1x1) 190
Tempat duduk 1 2 - - 4 5 (1xB1)+(1x27)+(1x1)+(1x0) 109
Gudang 2 15 - - 3 - (1x81)+(2x27)+(1x1) 136
Toilet - 4 1 - 2 3 (Ix27)+(1x9)+(1x1)+(1x0) 37

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ruangan yang menjadi prioritas yaitu ruang
display dengan nilai TCR 198. Semakin tinggi nilai TCR, maka ruangan tersebut semakin
diprioritaskan. Ketika melakuan pembangunan, maka ritel Abdidaya Mart harus melakukan
pembanguan ruang display terlebih dahulu dengan memperhatikan preferensi konsumen. Hal
tersebut disebabkan karena sebagian besar konsumen berminat untuk melakukan pembelian
setelah melihat display produk yang menarik. Setelah ruang display, maka urutan tingkat prioritas
selanjutnya yaitu yaitu kasir dengan nilai TCR 190. Kasir merupakan tempat pembayaran yang harus
ada dan ditempatkan pada posisi strategis. Selanjutnya, urutan tingkat prioritas adalah gudang,
tempat duduk, lalu toilet. Ruangan-ruangan yang memiliki nilai TCR besar harus berada dalam posisi
yang dekat seperti ruang display dan kasir, begitu pula untuk ruangan dengan nilai TCR kecil
disarankan untuk tidak terlalu dekat.

Layout Solution

Layout solution merupakan rangkaian perhitungan yang dimulai dari penentuan analisis
activity relationship chart (ARC) hingga perhitungan total closeness rating (TCR). Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka rancangan layout solution pada ritel Abdidaya
Mart dapat dilihat pada gambar 2. Rancangan layout solution menggambarkan posisi kedekatan
antar ruangan yang ada di ritel Abdidaya Mart berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Rancangan
tersebut ditata agar dapat meningkatkan kenyamanan konsumen ketika berbelanja.
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Gambar 2. Rancangan Layout Solution Ritel Abdidaya Mart

Adanya rancangan layout solution tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
tentu akan membuat konsumen loyal untuk berbelanja kembali di ritel Abdidaya Mart. Selain itu,
terlihat pula aliran masuk sampai aliran keluar baik barang maupun konsumen. Rancangan tersebut
selanjutnya digambarkan secara spesifik untuk mengetahui layout optimal dengan jelas. Adapun
layout optimal pada ritel Abdidaya Mart dapat dilihat pada gambar 3.

Toilet
Tempat Makan

Gambar 3. Layout Optimal Ritel Abdidaya Mart

Layout optimal menggambarkan aliran barang masuk dan keluar di ritel Abdidaya Mart.
Produk terlebih dahulu dikirimkan oleh pemasok ke ritel Abdidaya Mart yang nantinya akan diterima
oleh karyawan dan langsung disimpan ke gudang. Sistem yang digunakan yaitu FIFO (first in first
out) yang menerapkan manajemen persediaan sesuai dengan waktu masuk barang tersebut.
Persediaan yang pertama kali keluar dari gudang yaitu persediaan yang pertama masuk ke gudang.
Hal tersebut dilakukan supaya persediaan yang pertama datang dapat segera dijual atau
dimanfaatkan sehingga tidak cepat rusak karena terlalu lama disimpan dalam gudang. Setelah
persediaan barang dikeluarkan dari gudang, karyawan akan menyusunnya ke dalam rak untuk
selanjutnya dibeli oleh konsumen.

KESIMPULAN

Analisis activity relationship chart menunjukkan bahwa kategori A berada pada hubungan
antara kasir dan ruang display dan kategori E berada pada hubungan antara kasir dan tempat duduk.
Selain itu, menurut hasil perhitungan total closeness rating, dapat disimpulkan bahwa ruangan yang
menjadi prioritas dalam pembangunan yaitu ruang display. Semakin tinggi nilai TCR, maka ruangan
tersebut semakin diprioritaskan dalam pembangunan. Setelah ruang display, maka urutan tingkat
prioritas yaitu kasir, gudang, tempat duduk, dan toilet. Ruangan-ruangan yang memiliki nilai TCR
besar harus berada dalam posisi yang dekat, begitu pula untuk ruangan dengan nilai TCR kecil.
Selain itu, disimpulkan juga bahwa tata letak tersebut dinilai efektif, efisien, dan ekonomis untuk
diterapkan di ritel tersebut. Dengan demikian, strategi tata letak tersebut menjadi solusi atas
permasalahan tata letak di ritel Abdidaya Mart.
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